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Abstrak/Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa perbandingan kinerja keuangan
sebelum dan saat pandemi COVID-19 pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indoneisa periode (2018-2021) studi kasus pada Indeks INFOBANK15. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian komparatif dengan pendekatan kuantitatif yang diukur
dengan uji paired sample t-test dan Wilcoxon signed rank test yang sebelumnya telah
dilakukan uji normalitas dan diolah dengan aplikasi SPSS versi 25. Populasi pada penelitian
ini menggunakan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 pada
indeks INFOBANK15. Pemilihan sample ditentukan meng gunakan metode sampling jenuh
dengan jumlah sampel sebanyak jumlah populasi yaitu 15 perusahaan perbankan
menggunakan data publikasi laporan keuangan tahunan 2018-2019 (sebelum pandemi
COVID-19) dan 2020-2021 (saat pandemi COVID-19). Data yang digunakan merupakan
data sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi melalui situs
resmi perusahaan masing-masing atau situs www.idx co.id. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua rasio dalam penelitian ini CAR, ROA, BOPO, LDR, dan NPL terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan sebelum dan
saat Pandemi.

Kata Kunci: COVID-19, CAR, ROA, BOPO, INFOBANK 15
Abstrak/Abstract

This study aims to identify and analyze the comparison of financial performance before and
during the COVID-19 pandemic in banking companies listed on the Indonesian Stock
Exchange for the period (2018-2021) case study on the INFOBANKI15 Index. This study
used a comparative research type with a quantitative approach as measured by paired
sample t-test and Wilcoxon signed rank test which had previously been tested for normality
and processed with the SPSS version 25 application. The population in this study used
banking sector companies registered on the IDX in 2018-2021 on the INFOBANK15 index.
The selection of the sample was determined using the saturated sampling method with the
number of samples as large as the population, namely 15 banking companies using
published data for the 2018-2019 annual financial reports (before the COVID-19 pandemic)
and 2020-2021 (during the COVID-19 pandemic). The data used is secondary data with
data collection techniques using documentation through the official website of each
company or from www.idx.co.id website. The results of the study show that all ratios in
this study have significant differences in CAR, ROA, BOPO, LDR, and NPL on the
financial performance of banking companies before and during the pandemic.
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PENDAHULUAN

Disaat pandemi COVID-19 telah mewabah ke seluruh dunia, pandemi COVID-19 juga
memberi dampak yang cukup besar untuk perekonomian dunia di seluruh dunia termasuk Indonesia.
Dikutip dari data yang diakses melalui website COVID-19 BPS (Badan Pusat Statistik Jakarta Pusat
2020), menyatakan bahwa COVID-19 memberi dampak ke sebagian besar perusahaan dan
mengalami penurunan pendapatan sebesar 82.5%, lalu perusahaan lain yang masih bertahan dan
mendapatkan pendapatan yang tetap sebesar 14,6%. ini menunjukkan bahwa COVID 19 memberi
dampak pertumbuhan ekonomi yang negatif pada perekonomian Indonesia pada tahun 2020. Pada
saat situasi resesi, bisa terdapat berbagai kemungkinan bahwa banyak perusahaan yang mengalami
penurunan kinerja, tetapi tidak menutup kemungkinan ada beberapa industri yang bisa bertahan atau
bisa beradaptasi agar bisa melihat peluang dan mengalami peningkatan kinerja.

Dalam suatu negara, lembaga keuangan adalah lembaga yang penting yang berperan dalam
meningkatkan perekonomian negara. Dimana perusahaan perbankan berjasa dalam mempertemukan
antara pihak peminjam dana dan pihak yang membutuhkan dana seperti peminjam modal. Usaha
inilah yang dilaksanakan oleh perusahaan perbankan dalam menjaga kelancaran dan melakukan
pelayanan yang baik kepada masyarakat (Saputra,2015). Bank adalah lembaga keuangan yang
memiliki peranan penting didalam pertumbuhan perekonomian pada suatu negara. Bank berfungsi
sebagai lembaga keuangan yang menghimpun hingga menyalurkan dana kepada masyarakat. Bank
juga berperan dalam memberikan pelayanan dengan jasa perbankan. Bank dipercayai oleh
masyarakat untuk menjadi tempat yang aman dalam melakukan kegiatan berinvestasi (Kasmir,2010).
Berdasarkan UU RI No.10 Tahun 1998, tanggal 10 November 1998 yang menjelaskan mengenai
perbankan, menjelaskan bahwa Bank merupakan lembaga keuangan yang berjasa dalam melakukan
penghimpunan dana dari para masyarakat dengan bentuk kredit ataupun bentuk yang lain dengan
memiliki tujuan agar bisa meningkatkan taraf hidup masyarakat luas.

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. (Hery, 2016). Penilaian kinerja
keuangan dilakukan oleh perusahaan agar bisa mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba dari semua asset yang dimiliki, lalu perusahaan juga bisa menganalisa
kemampuan dalam memenuhi kewajiban seperti hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang,
dan juga bisa sebagai tolak ukur evaluasi bagi manajemen dalam mengembangkan perusahaan.

Suatu perusahaan perbankan bisa diukur tingkat kesehatannya dengan berbagai indikator. Salah
satu indikator yang bisa dijadikan sebagai dasar penilaian adalah laporan keuangan perusahaan. Dari
laporan keuangan perusahaan, akan bisa dianalisa beberapa rasio keuangan yang dijadikan penilaian
tingkat kesehatan suatu perusahaan perbankan. Analisis laporan keuangan bisa dijadikan sarana
penilaian kondisi keuangan perusahaan perbankan untuk para investor, pelaku bisnis, dan juga
pemakai laporan keuangan lainnya.

Indeks Infobank15 merupakan indeks hasil kerjasama antara PT Bursa Efek Indoneisa (BEI)
dan PT Infoarta Pratama yang merupakan penerbit majalah Infobank. Indeks Infobank15 terdiri dari
emiten dari sub-sektor perbankan berjumlah 15 perusahaan, kriteria pemilihan 15 perusahaan pada
indeks Infobankl15 adalah rating bank dan ukuran good corporate governance yang dinilai oleh
majalah Inofbank, nilai transaksi, jumlah hari transaksi, kapitalisasi pasar, dan rasio free float saham.
Pemilihan indeks INFOBANK15 ini adalah untuk menyesuaikan dengan metode analisis penilaian
kesehatan bank RGEC yang diukur dari good corporate governance, earning, capital, dan risk agar
hasil penelitian bisa sesuai dengan rasio yang telah ditentukan.

Bank Indonesia menetapkan peraturan dalam menilai kinerja bank umum yaitu RGEC. Metode
RGEC adalah metode yang bisa dijadikan tolak ukur untuk melakukan pemeriksaan bank yang
dilakukan oleh pengawasan bank. Aspek-aspek tersebut meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA) dan Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO), dan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR).

Adanya pandemi COVID-19, dikategorikan sebagai kejadian yang luar biasa, akan memotivasi
peneliti untuk mengamati pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perbankan dengan adanya
peraturan yang ditentukan oleh pemerintah dalam mengatasi perekonomian negara khususnya di




sektor perbankan. Oleh sebab itu, penelitian ini akan memberikan gambaran tentang perbandingan
kinerja perbankan dengan variabel CAR, ROA, LDR, BOPO, dan NPL tahun 2018 (sebelum
pandemi COVID-19) sampai tahun 2021 (terjadi pandemi COVID-19) dengan menggunakan objek
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan masuk dalam indeks
INFOBANK15

KAJIAN LITERATUR
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)

Coronavirus adalah suatu virus yang menyerang manusia maupun hewan. Coronavirus bisa
menyerang system pernafasan manusia dengan gejala penyakit yang dialami adalah infeksi saluran
pernafasan, flu, hingga penyakit serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom
Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus corona jenis terbaru yang
ditemukan oleh umat manusia sejak kejadian yang muncul di Wuhan, China pada bulan Desember 2019,
akhirnya diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan bisa
menyebabkan penyakit yang kita kenal dengan istilah COVID-19 (Kemenkes RI, 2020)

Kinerja Keuangan

Menurut Hery (2016), Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Berdasarkan uraian
diatas, kinerja keuangan merupakan kondisi keuangan yang didapatkan melalui pengelolaan sumber
daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Kinerja keuangan secara umum adalah suatu tolak ukur suatu
perusahaan dalam mengendailkan dan mengelola keuangan internal perusahaan sehingga bisa
memperoleh hasil pengelolaan keuangan yang lain. Jadi, kesimpulannya adalah kinerja keuangan adalah
suatu penilaian yang dinilai langsung oleh perusahaan agar bisa mengetahui perkembangan kondisi
keuangan dengan melihat rasio yang berlaku. Dengan pengamatan laporan keuangan, perusahaan bisa
mengetahui perkembangan kinerja keuangan dengan baik.

Bank

Bank merupakan lembaga keuangan yang bertugas dalam menghimpun dana dari masyarakat
untuk dirubah menjadi simpanan dan akan disalurkan kembali ke masyarakat yang lain dalam bentuk
kredit atau bentuk yang lainnya dengan tujuan agar bisa meningkatkan perekonomian masyarakat. Bank
adalah lembaga keuangan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kredit masyarakat baik dengan
alat pembayaran yang dimiliki oleh perusahaan atau dengan meperedarkan alat tukar dan tempat uang
giral. (Abdullah dan Tantri 2012). Tujuan perushaaan perbankan telah dituliskan di dalam pasal 3 UU
No. 10/1998, yang berbunyi: Perusahaan Perbankan Indonesia memiliki tujuan dalam membantu
pelaksanaan pembangunan negara dan meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas
nasional kearah peningkatan kesejahteraan masyarakat luas.

Kesehatan Bank

Menurut Darmawi (2011) Kesehatan Bank adalah kepentingan bagi semua pihak yang
menyangkut perbankan dari pemilik, manajemen, masyarakat pengguna jasa bank, hingga pemerintah
selaku otoritas pengawasan perbankan (Bank Indonesia), karena kegagalan yang dialami industry
perbankan bisa mengakibatkan dampak buruk kepada perekonomian Indonesia. Berdasarkan peraturan
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia No. 9/1/2013 yang dilansir dari situs www.bi.go.id tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Kesehatan Bank adalah hasil dari
penilaian kualitatif dan kuantitatif dari berbagai aspek yang bisa berpengaruh kepada kondisi kinerja
perusahaan perbankan.




Kerangka Konseptual Penelitan

Sebelum Pandemi

CAR
(Capital Adequacy Ratio)
ROA
(Return On Asserts)
BOPO

(Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional)

LDR

(Loan to Deposit Ratio)
NPL

(Non Performing Loan)

Uji Beda

Sesudah Pandemi

CAR
(Capital Adeguacy Ratio)
ROA
(Return On Assets)
BOPO

(Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional)

LDR

(Loan to Deposit Ratio)
NPL

(Non Performing Loan)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Sumber: Data Diolah (2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan metode kuantitatif untuk mengamati perbandingan pada kinerja
keuangan perusahaan perbankan ditinjau dari rasio CAR,ROA BOPO,LDR, dan NPL sebelum dan saat
pandemi COVID-19. Sumber data menggunakan data sekunder yang didapatkan langsung dari situs
resmi perusahaan perbankan masing masing. Populasinya dalam penelitian menggunakan populasi dari
seluruh emiten perbankan yang masuk ke indeks INFOBANKI15. Berdasarkan hal tersebut, sampel
dalam penelitian ini terdapat 15 perusahaan. Metode analisis yang dipakai merupakan statistic
deskriptif. Variabel diukur memakai pengujian uji Kolmogorov smirnovv, uji Paired Sample t-test, dan
Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel Penelitian
Tabel 1. Deskripsi Variabel CAR

Capital Adequacy Ratio
gﬁgz:::—: Saat Pandemi
Kode : Rata-Rata COVID-19 Rata-Rata Rata- | Standard
No COVID-19 Saat T
Saham Sebelum p :j‘ . Rata Deviasi
andemi
COVID-19 COVID-19
2018 2019 2020 | 2021
1 AGRO | 2834 | 2428 2631 2433 | 2024 22,29 24,30 331
2 BBCA | 2340 | 23,80 23,60 2583 | 25,70 25,77 24,68 126
3 BBNI 18,50 | 19,73 19,12 16,78 | 1970 18,24 18,68 139
4 BBRI 2296 | 22,55 22,76 2061 | 2528 22,95 22.85 192
5 BBTN 18,21 17,32 17.77 1934 | 19,14 19,24 18,50 093




Capital Adequacy Ratio
K gzgz};:; Saat Pandenni Rata-Rata ate and:
No ode COVID-19 Rata-Rata COVID-19 Saat Rata- Stdn(‘]dr‘d
Saham Sebelum Pandemi Rata Deviasi
COVID-19 COVID-19
2018 | 2019 2020 | 2021
6 | BDMN | 22,20 | 24,20 2320 2500 | 26,70 25,85 24,53 1.87
7 BIBR | 18,63 | 17,71 18,17 1731 | 17,78 17,55 17,86 056
8 BITM | 2421 | 21,23 2272 2164 | 2352 22,58 22,65 144
9 BMRI | 20,96 | 21,39 21,18 1990 | 19,60 19,75 2046 085
10 | BNGA | 19,66 | 2147 20,57 2192 | 2268 22,30 2143 128
11 BNLI 19,40 | 19,90 19,65 35,70 | 3490 35,30 2748 904
12 | BTPS | 40,92 | 44,50 4271 4944 | 5827 53.86 48,28 752
13 | MEGA | 22,79 | 23,68 2324 3104 | 2730 29,17 26,20 377
14 | NISP 17,63 | 19,17 1840 2204 | 2305 22,55 2047 251
15 | PNBN | 2349 | 24,07 2378 2055 | 2966 29,61 26,69 337
Rata-Rata 22,75 | 23,00 22,88 2536 | 2623 25,80 24,34
Sumber : Data Excel, diolah (2022)
Tabel 2. Deskripsi Variabel ROA
Return On Assets
?’Z:z}:ur:il Saat Pandemi Rata-Rata
No Kode COVID-19 Rata-Rata COVID-19 Saat Rata- Stan(‘]ar‘d
Saham C%:E,?Dur?g Panderni Rata Deviasi
2018 | 2019 2020 | 2021 COVID-19
1 AGRO 1.54 0,31 093 024 | -14,75 -1.26 -3,17 715
2 | BBCA 400 4,02 401 3,32 340 3.36 3.69 038
3 BBNI 2,80 242 261 0,54 140 0,97 1,79 102
4 BBRI 3.68 3.50 359 1,98 2,72 2,35 297 0,78
5 BBTN 1,34 0,13 0,74 0,69 081 0,75 0,74 050
6 | BDMN | 220 2,10 2,15 0,50 0.80 0,65 140 0.88
7 BIBR 1,71 1,68 1,70 1,66 1,73 1,70 1,70 003
8 BITM 296 2,73 285 1,95 205 2,00 242 050
9 BMRI 3.17 3.03 3.10 1,64 253 2,09 259 0.69
10 | BNGA 1.85 1,99 192 1,06 1.88 1.47 1,70 043
11 BNLI 0.80 1,30 105 1,00 0,70 0,85 095 026
12 | BTPS 12,37 | 13,58 12,98 7.16 | 10,72 8,94 10,96 2,79




Return On Assets
ngZLur;r; Saat Pandemi
Kode Rata-Rata | COVID-19 | Rata-Rata | paa | Standard
No COVID-19 Saat Lo
Saham Sebelum Pandemi Rata Deviasi
andemi
COVID-19 COVID-19
2018 2019 2020 2021
13 | MEGA 247 2,90 269 3.64 422 3,93 331 0,78
14 NISP 2,10 2,22 2,16 1.47 1.55 1,51 1.84 038
15 | PNBN 225 2,09 217 5,70 1,72 3,71 294 185
Rata-Rata 302 2,93 297 2,17 143 1.80 2,39
Sumber : Data Excel, diolah (2022)
Tabel 3. Deskripsi Variabel BOPO
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
f,zg‘;}:”ﬁ Saat Pandemi
No | Kode | Ui | RMaRata o covip-lg | RawRa@ ) Ry | standard
©| Saham Sebelum Saat Rata Deviasi
COVID- Pandemi
19 COVID-19
2018 | 2019 2020 2021
1 AGRO | 8299 | 96,64 89,82 97,12 | 287.86 192 49 141,15 105.79
2 BBCA | 5820 | 59.09 58.65 6345 | 5420 58.83 58.74 2647
3 | BBNI | 7020 | 73.16 7168 9331 | 84,18 88.75 8021 37,03
4 BBRI 68 48 70,1 6929 8122 | 7430 77.76 7353 33,25
5 BBTN | g558 | 98,12 91.85 91,61 8928 90 45 91,15 41,02
6 | BDMN | 7090 845 77.70 88,9 86,60 87.75 8273 37.65
7 BIBR | 8422 | 84,22 8422 8395 | 8194 8295 8358 37.39
8 BITM | 6945 714 7043 77,76 | 7595 76 .86 7364 33,10
9 BMRI | 6648 | 6744 6696 8003 | 6726 73 .65 7030 31,94
10 | BNGA | 8097 | 82.44 81.71 8938 | 7837 83 .88 82,79 37.25
11 BNLI 89,00 857 8735 88.8 90,10 89 45 88 40 39,57
12 | BTPS 6236 | 58,07 6022 7242 | 5997 6620 6321 28.80
13 | MEGA | 7778 74,1 7594 6594 | 5606 61,00 6847 31,74
14 NISP 7443 | 74,77 74 .60 81,13 | 7650 78.82 7671 3441
15 | PNBN | 7554 | 77,04 7629 76,5 78,60 7755 7692 3442
Rata-Rata 7444 | 77,12 7578 82,10 | 8941 85.76 80,77

Sumber : Data Excel, diolah (2022)

Tabel 4. Deskripsi Variabel LDR




Loan to Deposit Ratio
o e | psem | S| Segfimen | S| | Sontd
o COVID-19 | COVID- ) Pandemi - -
19 COVID-19
2018 2019 2020 | 2021

1 | AGRO 86,75 | 91.6 89,17 | 848 | 86,01 85,39 | 8728 299
2 | BBCA 81,60 [ 805 81,04 | 658 | 62,00 63,80 | 7246 1003
3 BBNI 88,80 | 91,5 90,17 | 873 | 79,70 8349 | 86,83 507
4 BBRI 83,66 | 88,6 86,15 | 837 | 83,67 83,67 | 84091 249
5 | BBIN | 103,13 | 114 108,32 | 932 | 92,86 93,03 | 100,67 9.79
6 | BDMN 9500 | 989 96,95 | 84.1 84,60 84,35 | 90,65 745
7 BIBR 91,89 | 96.1 93,98 | 863 | 81,68 84,00 | 88,99 6,30
8 BITM 66,57 | 63.3 64,96 | 606 | 5138 5598 | 6047 653
9 BMRI 96,74 | 964 96,56 | 83 80,04 81,50 | 89,03 8,78
10 | BNGA 97,18 | 97,6 9741 | 829 | 7435 78,63 | 88,02 1139
11 | BNLI 86,30 | 86,3 86,30 | 787 | 69,00 73,85 | 80,08 821
12 | BTPS 95,60 | 953 9544 | 974 | 9517 96,27 | 9585 1,03
13 | MEGA 67,23 | 69.7 68,45 60 60,96 60,50 | 6448 471
14 | NISP 93,51 | 94.1 93,80 72 71,70 71,87 | 82,83 12,66
15 | PNBN | 104,15 | 108 106,04 | 83.1 88,05 85,56 | 95,80 12,10

Rata-Rata 89,21 | 9142 90,31 | 80,18 | 7741 78,80 | 84,56

Sumber : Data Excel, diolah (2022
Tabel 5. Deskripsi Variabel NPL
Non Performing Loan
No Kode ?’zgiur:; Rata-Rata | Saat Pandemi Rillsil_'l_l?:m' Rata- Slill](:lill'f]
Saham Sebelum COVID-19 adt Rata Deviasi
COVID-19 COVID-19 Pandemi
COVID-19
2018 | 2019 2020 | 2021

1 AGRO 1,78 4386 332 273 | 0,04 1.39 2,35 2,01

2 BBCA | 040 0,50 045 0,70 | 0,80 0,75 0,60 0,18

3 BBNI 0,80 1,20 1,00 090 | 0,70 0,80 0,90 0,22

4 BBRI 0,92 1,04 098 080 | 0,70 0,75 0,87 0,15

5 BBTN 1,83 296 240 206 1,20 163 2,01 0,73




Non Performing Loan

Kode Sebelurr‘l Rata-Rata | Saat Pandemi Rata-Rata Rata- | Standard
No Pandemi Saat Lo
Saham Sebelum COVID-19 . Rata Deviasi
COVID-19 COVID-19 Pandemi
) COVID-19
2018 | 2019 2020 | 2021
6 | BDMN 1,90 2,00 195 0,90 0,40 0,65 1,30 0,78
7 BIBR 0,90 081 0.86 041 041 041 0,63 0,26
8 BITM 0,91 0,71 081 0.89 0,96 093 0,87 0,11
9 BMRI 041 043 042 0,84 0,67 0,76 0,59 0,21
10 | BNGA 1,55 130 143 140 1,17 129 1,36 0,16
11 BNLI 1,70 130 150 1,00 0,70 0.85 1,18 043
12 BTPS 0,02 026 0,14 002 0,18 0,10 0,12 0,12
13 | MEGA 1,27 127 127 107 0.81 094 1,11 0,22
14 NISP 0,82 0,78 0.80 0,79 0,91 0.85 0,83 0,06
15 | PNBN 0,74 097 0.86 050 0,90 0,70 0,78 0,21
Rata-Rata 1,06 136 121 1,00 0,70 0.85 1,03
Sumber : Data Excel, diolah (2022
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 6. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
CAR 2018 & 2019 | 30 17,32 44,50 22.88 5,99
CAR 2020 & 2021 | 30 16,78 58,27 25.80 9,09
ROA 2018 & 2019 | 30 0,13 13,58 2,97 2,88
ROA 2020 & 2021 | 30 -14.75 10,72 1,80 3,83
BOPO 2018 & 2019 | 30 5807 98,12 75,78 10,34
BOPO 2020 & 2021 | 30 5420 28786 85,76 39,72
LDR 2018 & 2019 | 30 6334 113,50 9031 11,91
LDR 2020 & 2021 | 30 5138 97,37 78.80 11,61




NPL 2018 & 2019 |30 | 002 4,86 121 0,92
NPL 2020 & 2021 |30 | 002 2,73 0,85 0,53
Valid N (listwise) | 30

Hasil Uji Normalitas

Sumber : Data Excel, diolah (2022)

Tabel 7. Uji Kolmogorov Smirnov

Variabel Sig | Taraf Sig Kesimpulan
CAR 2018-2021 | 0012 005 TIDAK NORMAL
ROA 2018-2021 | 0,000 005 TIDAK NORMAL
BOPO 2018-2021 | 0,000 005 TIDAK NORMAL
LDR 2018-2021 | 0200 005 NORMAL
NPL 2018-2021 | 0,003 005 TIDAK NORMAL
Sumber : Data SPSS, diolah (2022)
Hasil Hipotesis
Tabel 8. Wilcoxon Signed Rank Test
CAR SETELAH ROA SETELAH BOPO SETELAH NPL SETELAH
PANDEMI - CAR | PANDEMI - ROA | PANDEMI - BOPO | PANDEMI - NPL
SEBELUM SEBELUM SEBELUM SEBELUM
PANDEMI PANDEMI PANDEMI PANDEMI
Asymp.
Sig. (2- 0,005 0,003 0,012 0,045
tailed)

Sumber : Data SPSS, diolah (2022)




Tabel 9. Paired Sample t-Test

Paired Differences
95% Confidence Sig. (2-
B Std. ESI;‘: Interval of the | ar| TS 7
€4 | Deviation Mca); Difference
Lower Upper
LDR SEBELUM
PANDEMI - LDR
SETELAH 11,52 | 736 134 8,77 1427 | 85729 o0
PANDEMI
Sumber : Data SPSS, diolah (2022
SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisa tentang perbedaan kinerja keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan masuk dalam Indeks INFOBANKI15
sebelum dan saat pandemi COVID-19. Kinerja keuangan dalam penelitian ini dilihat dari beberapa rasio
keuangan perusahaan seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing
Loan (NPL). Sampel dalam penelitian dibagi menjadi dua kondisi yaitu kondisi sebelum pandemi
COVID-19 dan saat pandemi COVID-19 terjadi. Kesimpulan yang menunjukkan perbedaan kinerja
keuangan sebelum dan saat pandemi COVID-19 dinyatakan sebagai berikut: Terdapat perbedaan kinerja
keuangan rasio kecukupan modal yang signifikan yang dilihat dari rasio CAR yang digunakan untuk
mengukur seberapa kuat kecukupan modal yang dimiliki oleh perusahaan perbankan untuk menampung
kerugian perusahaan. Hasil yang diperoleh pada hasil uji yang dilakukan pada rasio CAR terdapat
perbedaan yang signifikan pada sebelum dan saat terjadi pandemi COVID-19. Terdapat perbedaan
kinerja keuangan rasio profitabilitas yang signifikan dilihat dari rasio ROA yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan total asset yang
dimilikinya. Hasil yang diperoleh pada hasil uji yang dilakukan pada rasio ROA terdapat perbedaan
yang signifikan pada sebelum dan saat terjadi pandemi COVID-19. Terdapat perbedaan kinerja
keuangan rasio profitabilitas yang signifikan dilihat dari rasio BOPO yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan perusahaan perbankan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Hasil yang diperoleh pada hasil uji yang dilakukan pada rasio BOPO terdapat perbedaan yang signifikan
pada sebelum dan saat terjadi pandemi COVID-19. Terdapat perbedaan kinerja keuangan rasio likuiditas
yang signifikan dilihat dari rasio LDR yang digunakan untuk mengukur komposisi total jumlah kredit
yang telah disalurkan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang telah
digunakan. Hasil yang diperoleh pada hasil uji yang dilakukan pada rasio LDR terdapat perbedaan yang
signifikan pada sebelum dan saat terjadi pandemi COVID-19. Terdapat perbedaan kinerja keuangan
rasio pinjaman bermasalah yang signifikan dilihat dari rasio NPL yang digunakan untuk mengukur besar
kecilnya resiko kredit bermasalah di suatu perusahaan perbankan yang disebabkan kemacetan
pembayaran pokok beserta bunga pinjamannya yang dilakukan oleh pihak nasabah. Hasil yang diperoleh
pada hasil uji yang dilakukan pada rasio NPL terdapat perbedaan yang signifikan pada sebelum dan saat
terjadi pandemi COVID-19.
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